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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Tinjauan Umum Hotel Batik Yogyakarta

“Hotel Batik Yogyakarta” merupakan hotel bintang satu yang terletak di dua tempat yaitu di Jalan Mangkubumi No. 46 Yogyakarta dengan nama HOTEL BATIK YOGYAKARTA I (NEW BATIK PALACE HOTEL)  dan di Jalan Dagen Kompleks Taman Yuwono Sosromenduran Yogyakarta dengan nama HOTEL BATIK YOGYAKARTA II (BATIK PALACE COTTAGE) dengan fasilitas AC, Hot Water, Televisi, Telepon, BAR, Restaurant, Swimming Pool dan berbagai jasa boga (seperti Indonesian Breakfast Or Buffet Continental Breakfast dan lainnya) maupun jasa lainnya.

“Hotel Batik Yogyakarta” memiliki kamar dengan tipe Standart, Natural Cottage, Standart Cottage, Moderate Cottage, Superior Cottage, dan Special Cottage dengan jenis (Remark) Single, Double dan Triple untuk masing-masing kamar beserta Extra Bed.

2.1.1 Informasi Data Tamu

Informasi ini diperlukan untuk mengetahui tamu yang melakukan cek in (tanggal dan jam cek in), dan cek out (tanggal dan jam cek out), beserta nomor kamar yang ditempati.

2.1.2 Pengolahan Data Tamu

Pengolahan data ini diperlukan untuk mengetahui semua data-data tamu yang pernah menginap di “Hotel Batik Yogyakarta”, dan tanggal melakukan cek in dan cek out, dan berapa lama menginap beserta status kewarganegaraannya. Pada pengolahan data tamu ini menyimpan informasi berupa kode tamu, nama, jenis kelamin, pekerjaan, alamat, kebangsaan, identitas dan nomor identitas yang dipergunakan.

2.1.3 Pengolahan Data Kamar

Pengolahan data kamar ini diperlukan untuk menyimpan jenis dan tipe kamar yang disediakan beserta tarifnya. Pada pengolahan data kamar menyimpan informasi berupa nomor kamar, tipe, jenis dan tarif kamar.

2.1.4 Sistem Cek In

Sistem cek in yang dipergunakan di “Hotel Batik Yogyakarta” tidak jauh berbeda dengan hotel-hotel dan tempat penginapan lainnya di Yogyakarta. Tamu bebas memilih kamar dengan jenis dan tipe tertentu dan berapa lama akan menginap. Pada pengolahan data cek in ini dilakukan setelah tamu melakukan registrasi tamu dengan menyimpan informasi berupa kode cek in, kode tamu, nomor  kamar, tanggal dan jam cek in. 

2.1.5 Sistem cek out

Sistem cek out ini dilakukan setelah tamu melakukan registrasi tamu dan cek in dengan menyimpan informasi berupa kode cek out, kode cek in, kode tamu, nomor  kamar, tanggal cek in, jam cek in, tanggal cek out, dan jam cek out. Pada pengolahan data cek out ini dilakukan setelah tamu melakukan registrasi tamu dan cek in dengan menyimpan informasi berupa kode cek out, kode cek in, kode tamu, nomor  kamar, tanggal dan jam cek in dan tanggal dan jam cek out.

2.1.6
Sistem Transaksi Penyewaan Kamar

Sistem transaksi penyewaan kamar yang dipergunakan di “Hotel Batik Yogyakarta” menggunakan sistem Check Out Time, yaitu jam 13.00 WIB. Dengan acuan tanggal, jam cek in dan tanggal, jam cek out dapat diketahui berapa lama tamu tersebut menginap dan dengan acuan Cek Out Time dapat diketahui total penyewaan kamar (Total Of Stay) berdasarkan tipe dan jenis kamar. Dengan demikian dapat ditentukan berapa total yang harus dibayar oleh tamu dan apabila ada discount yang didapatkan oleh tamu. Pada pengolahan data transaksi kamar menyimpan informasi berupa kode transaksi kamar, kode cek out, kode cek in, kode tamu, nomor kamar, tanggal dan jam cek in dan tanggal dan jam cek out.

2.1.7 Sistem Pemesanan (Booking / Reservation)

Sistem Pemesanan dapat dilakukan dengan menghubungi Front Office dan pemesan bebas memilih kamar dengan tipe dan jenis (Remark) tertentu dan akan melakukan cek in tanggal dan jam berapa (Payment) dan dipesankan untuk siapa (Booked By). Dengan demikian pegawai akan mencatat nama, alamat dan nomor telepon pemesan bila kelak didapatkan Complain dari pihak tamu maupun hotel. Pada pengolahan data pemesanan menyimpan informasi berupa kode pemesanan, nama, alamat, telepon, nomor kamar, tanggal dan jam cek in (Payment) dan dipesankan untuk siapa (Booked By).

2.1.8 Sistem Pembayaran

Total pembayaran merupakan total biaya penyewaan kamar dan semua transaksi apabila dilakukan berupa total biaya Food And Beverage, total biaya Loundry, total biaya telepon, total biaya taksi dan total biaya lainnya. Pembayaran pada “Hotel Batik Yogyakarta” selain dengan uang tunai dapat juga dilakukan melalaui Credit Card berupa Master Card, Visa Card, Dinners Club, American Expres. Pada pengolahan data pembayaran menyimpan informasi berupa kode nota, kode transaksi kamar, kode cek out, kode cek in, kode tamu, nomor kamar, tanggal dan jam cek in dan tanggal dan jam cek out.
2.2
Perangkat Pendukung yang Digunakan

2.2.1
Perangkat Keras yang Digunakan

Perangkat keras adalah bagian fisik dari sistem komputer, untuk menjalankan sistem ini diperlukan sebuah personal komputer yang spesifikasinya sebagai berikut : 

1.  Komputer Pentium 200 MMX dan setaranya atau lebih

2.  RAM 32MB atau lebih

3.  Sistem Operasi Windows 98

4.  Papan Ketik, Mouse

5.  Printer

2.2.2
Perangkat Lunak yang Digunakan

Perangkat lunak dalam sistem komputer adalah program-program yang berfungsi untuk menjalankan perangkat kerasnya dengan berbagai perintah. Yang termasuk perangkat lunak adalah sistem operasi dan bahasa pemrograman.

Sistem Operasi yang digunakan untuk membuat program Komputerisasi Pengolahan Data Tamu di “Hotel Batik Yogyakarta” adalah Microsoft Windows 98 SE' sedangkan untuk membuat program reservasi secara on line menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan menggunakan modul aplikasi Web Server Apache dan editor Microsoft Dreamweaver UltraDev 4. Micosoft Visual Foxpro 7 digunakan untuk membangun aplikasi berbasis database atau pemrograman visual yang berorientasi pada objek dengan menggunakan fasilitas visual dari Microsoft Visual Foxpro 7  seperti Form Designer, Tabel Designer, Database, View Designer, Report Designer, Menu Designer, dll.
Penggunaan bahasa pemrograman Microsoft Visual Foxpro dengan mesin pemrograman event driven dan piranti-piranti pengolah data yang inovatif, mudah dipakai, menyebabkan Visual Foxpro memungkinkan pemanfaatan sepenuhnya pengolahan database.

2.2.3
Instalasi dan Konfigurasi yang Digunakan

Platform yang digunakan dalam menyajikan karya ilmiah ini adalah Windows 98 SE. Penyajian program dalam karya ilmiah ini menggunakan PHP sebagai modul dari Apache Web Server dan penggunaan Microsoft DreamWeaver UltraDev 4 sebagai editor text serta paket database MyOdbc. Beberapa keuntungan yang diperoleh jika menggunakan PHP sebagai modul dari Apache diantaranya adalah waktu eksekusi lebih cepat dan akses database yang lebih fleksibel.

2.3
Pengantar Pemrograman Web

Situs adalah kumpulan halaman-halaman web di internet yang berisi informasi, sedangkan homepage adalah halaman yang terlihat pertama kali ketika membuka suatu situs tertentu. Jika mengamati situs-situs yang ada di internet, akan terlihat bahwa halaman-halaman web yang ditampilkan bukan hanya halaman statis. Sudah banyak halaman-halaman yang senantiasa berubah dari waktu ke waktu. Halaman-halaman web yang dinamis ini tidak mungkin hanya dibuat dengan menggunakan tag-tag (perintah) HTML saja. Untuk membuat situs yang dinamis diperlukan kemampuan pemrograman web.

Ciri-ciri situs yang dinamis adalah bisa berinterkasi dengan pengunjung maupun pengguna situs, bisa menampilkan informasi-informasi yang berasal dari database, dan halaman-halaman web bisa berubah secara otomatis berdasarkan tempat tempat dijalankannya perintah-perintah program dalam halaman web. Pemrograman web dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu server-side programming dan client-side programming. Pada server-side programming perintah-perintah program dijalankan di web server, sedangkan client-side programming menjalankan perintah pada client, dalam hal ini web browser. Salah satu bahasa client-side programming adalah HTML sedangkan salah satu bahasa server-side programming yang paling banyak digunakan adalah PHP.

Aplikasi web berjalan pada protokol HTTP dan semua protokol yang ada di internet selalu melibatkan server dan client. Ketika seseorang mengetikkan alamat di web browser, maka browser akan mengirimkan perintah tersebut ke web server. Jika yang diminta adalah file yang mengandung program server-side maka web browser akan menjalankan terlebih dahulu program tersebut dan mengirimkan hasilnya ke browser, jika yang diminta adalah file HTML maka web browser akan langsung mengirimkan ke browser apa adanya. 

2.3.1
Bahasa Pemrograman PHP
PHP dikenal sebagai sebuah bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server, dan digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis seperti halnya Active Server Page (ASP) atau Java Server Pages (JSP). Versi PHP pertama dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995, pada versi pertama ini berupa sekumpulan script PERL yang digunakan oleh Rasmus Lerdorf untuk membuat halaman web yang dinamis pada homepagenya. Rasmus Lerdorf menulis ulang script-script PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahkan fasilitas untuk form HTML, koneksi MySql dan keluarlah PHP versi kedua yang diberi nama PHP/F1 pada tahun 1996. PHP versi ketiga dirilis pertengahan tahun 1997. Pada versi ketiga ini pembuatnya tidak lagi oleh Rasmus Lerdorf, tetapi juga melibatkan beberapa programmer lain untuk mengembangkan PHP. Versi terakhir ketika skripsi ini disusun adalah PHP versi 4.0 yang dirilis bulan Oktober 2000. Perubahan mendasar pada PHP 4.0 adalah integrasi zend engine. Zend engine dibuat oleh Zeef Suraski dan Andi Gutmans yang merupakan penyempurnaan dari PHP 3 scripting engine. Hal lain adalah build in HTTP session, tidak lagi menggunakan library tambahan seperti pada PHP 3.0.1)
Sebagian besar orang mungkin mengganggap bahwa PERL dan CGI telah cukup membuat situs yang interaktif. Ketika e-commerce semakin berkembang, situs yang statis semakin ditinggalkan. Situs harus dinamis dan tetap berjalan selama 24 jam sehari dan tujuh hari dalam seminggu. PERL dan CGI telah ketinggalan jaman, saatnya digunakan PHP yang lebih baik dari keduanya. PHP memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki oleh bahasa-bahasa sejenisnya.

Beberapa kelebihan PHP, diantaranya sebagai berikut :

1. Life Cycle yang singkat, sehingga PHP selalu up to date mengikuti perkembangan teknologi internet.

2. Cross Platform, PHP dapat dipakai di hampir semua web server yang umum (diantaranya Apache, AOLServer, Microsoft IIS, dan lain-lain) yang dapat dijalankan pada berbagai sistem operasi (diantaranya adalah Linux, FreeBSD, Unix, Windows 98, Windows NT).

3. PHP mendukung banyak paket database, diantaranya MySql, Oracle, Microsoft SQl Server dan lain-lain.

2.3.2
Struktur Program PHP
Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file. Kode PHP diawali dengan tag <? atau <?php dan ditutup dengan tag ?>. File yang berisi tag HTML dan kode PHP ini diberi ekstensi .php atau ekstensi lainnya yang ditetapkan pada apache/web server. Berdasarkan ekstensi ini, pada saat file diakses, server akan tahu bahwa file ini mengandung kode PHP. Server akan menerjemahkan kode ini dan menghasilkan output dalam bentuk tag HTML yang akan dikirim ke browser client yang mengakses file tersebut. Setiap baris perintah PHP diakhiri dengan tanda titik koma(;), tag penutup ?> juga dapat berfungsi sebagai pengganti titik koma (;). Sebuah file PHP dapat juga keseluruhannya berisi perintah PHP.2)
Penggunaan spasi tidak berpengaruh pada penulisan baris perintah PHP, hal ini memudahkan dalam pengaturan penulisan program agar program dapat lebih mudah dibaca. Penulisan komentar program PHP ada tiga macam, yaitu C style (komentar diawali dengan tag /* dan diakhiri dengan */, style ini digunakan untuk komentar yang lebih dari satu baris), C++ style (komentar ini diawali dengan tag // dan hanya berlaku untuk satu baris komentar, untuk baris berikutnya harus diawali tag // lagi) dan bourne shell style (diawali dengan tag # untuk satu baris komentar).

Penulisan program PHP membedakan antara huruf kecil dan besar untuk penulisan variabel, sedangkan untuk penulisan fungsi-fungsi, PHP tidak membedakan huruf kecil dan huruf besar.

2.3.3
Menggunakan Variabel, Tipe Data dan Konstanta

2.3.3.1
Mendeklarasikan Variabel

Dalam setiap bahasa pemrograman pasti akan dijumpai konsep variabel, variabel adalah sebuah tempat untuk menyimpan data yang nilainya dapat berubah-ubah. Variabel dalam PHP tidak harus dideklarasikan sebelum variabel tersebut digunakan. Variabel dinyatakan dengan tanda $ didepan nama variabel. Nama variabel dapat terdiri atas angka, huruf dan under_score(_). Penamaan variabel bersifat case sensitive, artinya penggunaan huruf kecil dan huruf besar dibedakan. 

Deklarasi sebuah variabel selalu diikuti dengan pemberian nilai (assignment) dari variabel tersebut, sehingga jika sebuah variabel belum memiliki nilai, tidak perlu dideklarasikan terlebih dahulu. Pemberian nilai dari suatu variabel dapat juga mengacu pada nilai dari variabel lain yang menjadi referensinya. Pemberian nilai berdasar referensi ini dinyatakan dengan tanda ( di depan nama variabel reference-nya.

2.3.3.1.1

Scope Variabel

Variabel scope bergantung pada konteks dimana variabel tersebut dinyatakan. Variabel yang dinyatakan di dalam suatu fungsi akan memiliki scope lokal hanya di dalam fungsi itu saja. Variabel yang dinyatakan dalam bagian sebuah script program akan memiliki scope global dalam script tersebut, variabel dalam sebuah file yang dimasukkan akan juga memiliki sifat global.

2.3.3.1.2
Predefined Variable
PHP memiliki variabel-variabel yang telah didefinisikan sebelumnya, variabel ini nilainya bergantung pada beberapa faktor, seperti jenis server, setting server, dan lain-lain. Predefined variable selengkapnya dapat dilihat dengan memakai fungsi phpinfo().

2.3.3.1.3
Variabel Apache

Variabel ini akan diperoleh jika menggunakan apache web server. Jika menggunakan web server lain, beberapa variabel akan berbeda, variabel apache web server ini antara lain GATEWAY_INTERFACE, SERVER_NAME, SERVER_SOFTWARE, SERVER_PROTOCOL, REQUEST_METHOD, QUERY_STRING, DOCUMENT_ROOT, dan masih banyak lagi variabel apache web server yang lainnya.

2.3.3.1.4
Variabel dari Form HTML
Form HTML adalah sebuah bagian dari halaman HTML yang memuat elemen kontrol (text, check box, radio button, menu, dan lain-lain). Form HTML digunakan untuk mengirimkan data ke server, data ini merupakan variabel input bagi program PHP yang akan dijalankan.

2.3.3.2
Tipe Data

PHP mengenal lima tipe data, yaitu integer, floating point, string, arrays dan objects. Tipe data dari sebuah variabel akan ditentukan otomatis oleh PHP bergantung pada operasi yang sedang dilakukan menggunakan variabel tersebut.

2.3.3.2.1
Tipe Data Integer

Tipe data integer meliputi semua bilangan bulat, besarnya range data integer pada PHP yaitu antara –2,147,483,648 sampai +2,147,483,647 pada platform 32 bit. PHP secara otomatis akan mengkonversi data integer menjadi floating point jika berada di luar range diatas. Integer dapat dinyatakan dalam bentuk octal (basis-8), desimal (basis-10) atau heksadesimal (basis-16).

2.3.3.2.2
Tipe Data Floating Point

Floating point merepresentasikan bilangan pecahan atau bilangan desimal. Range tipe data floating point yaitu antara 1.7E-308 sampai 1.7E+308. Floating point dapat dinyatakan dalam bentuk desimal dan bentuk pangkat.

2.3.3.2.3
Tipe Data String

Sebuah data dengan tipe string dinyatakan dengan mengapitnya menggunakan tanda petik tunggal (‘ ‘) maupun ganda (“ “), perbedaanya adalah jika menggunakan tanda petik tunggal, maka pada string tersebut tidak dapat dimasukkan variabel dan escape sequence handling.

2.3.3.2.4
Tipe Data Array

Array adalah sebuah data yang mengandung satu atau lebih data, dan dapat diindeks berdasarkan numeric maupun strinng (associative array). Data yang dikandung oleh sebuah data array dapat dari tipe data lainnya bahkan dapat juga bertipe array (multiple array). Tipe data string meskipun didefinisikan sebagai salah satu tipe data primitif, tetapi dapat juga dipandang sebagai sebuah array, dan dapat dimanipulasi layaknya sebuah data bertipe array.

2.3.3.2.5
Tipe Data Object

Object adalah sebuah tipe data yang dapat berupa sebuah bilangan, variabel atau bahkan sebuah fungsi. Object dibuat dengan tujuan untuk membantu programmer yang terbiasa dengan object oriented programming. Meskipun fasilitas object oriented programming yang disediakan oleh PHP masih kurang.

2.3.3.2.6
Nilai Boolean

Setiap tipe data PHP memiliki nilai boolean yang spesifik menyertainya, nilai boolean ini biasanya digunakan pada struktur kontrol program, seperti If atau If – Else. Untuk tipe data integer dan tipe data floating point, nilai booleannya adalah false jika nilainya 0 selainnya adalah true. Untuk tipe data string, nilai booleannya false jika string kosong (“”), selainnya true. Untuk tipe data array, akan bernilai false jika elemennya kosong, dan sebaliknya true. Untuk tipe data object, bernilai false jika tidak ada variabel atau fungsi/method yang terdefinisi di dalamnya, dan sebaliknya bernilai true. Untuk variabel yang belum dibuat atau didefinisikan nilainya false. 

PHP memiliki dua keyword true dan false, true mengimplementasikan nilai integer 1 dan false mengimplementasikan string kosong. Keyword true dan false tidak case sensitive.

2.3.3.3
Konstanta

Konstanta adalah variabel yang nilainya tetap. Konstanta hanya diberi nilai pada awal program dan nilainya tidak pernah berubah selama program berjalan.

2.3.3.3.1
Intrinsik

Sumber konstanta ini telah didefinisikan sendiri oleh PHP. Contohnya PHP_VERSION yaitu konstanta yang memberikan informasi tentang versi PHP yang digunakan, konstanta yang digunakan  dalam fungsi error_reporting seperti  E_ERROR, E_WARNING, E_NOTICE, E_PARSE dan E_ALL.

2.3.3.3.2
Simbolik

Sumber konstanta ini didefinisikan sendiri oleh pemrogram. Standar penulisan konstanta ini adalah

define(“nama_konstanta”,”nilai_konstanta”)

2.3.4
Struktur Kontrol Program


Statemen berfungsi sebagai rangka dari badan program. Aliran program diatur dengan statemen-statemen struktur kontrol. PHP mengenal dua jenis statemen kontrol, yaitu statemen kondisional (struktur pengambilan keputusan) dan loop (struktur pengulangan).

2.3.4.1
Struktur Pengambilan Keputusan

Struktur pengambilan keputusan mengatur aliran program berdasarkan pada kondisi tertentu yang ditetapkan. Untuk masalah dengan satu atau dua percabangan dapat digunakan statemen if dan else, untuk multiple alternatif dapat digunakan elseif dan switch.

2.3.4.2
Struktur Pengulangan

Struktur pengulangan adalah sebuah proses eksekusi operasi program secara berulang-ulang sampai ditemui kondisi untuk mengakhiri eksekusi tersebut. PHP mempunyai dua macam struktur perulangan, yaitu while loop dan for loop.

1)  M. Farid Azis, 2001, Belajar Sendiri Pemrograman PHP 4, PT. Elex Media Computindo, Jakarta, hal 1.


2)  M. Farid Azis, 2001, Belajar Sendiri Pemrograman PHP 4, PT. Elex Media Computindo, Jakarta, hal 5.
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